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Abstrak

Latar Belakang: Resin jernang (Daemonorops draco) mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid,
triterpenoid dan steroid yang berperan dalam proses penyembuhan luka bakar. Tujuan: Pengembangan resin jernang menjadi
bentuk sediaan farmasi dapat dilakukan dalam bentuk nanoemulgel. Nanoemulgel mudah diaplikasikan pada kulit, dan dapat
ditargetkan secara spesifik ke tempat kerja pengobatan, menghindari metabolisme pertama, dan mengurangi efek samping
lambung atau sistemik. Metode: metode yang dilakukan bersifat eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pendekatan Post Test Only Control Group Design yang menggunakan 25 ekor tikus putih jantan yang terdiri
dari 5 kelompok perlakuan : kontrol positif (bioplasenton), kontrol negatif (vaseline flavum) F1 1%, F2 3%, F3 5%.
Parameter yang diamati adalah uji sifat fisik nanoemulgel dan efektivitas luka bakar terhadap tikus putih jantan yaitu
diameter luka bakar, persentase penyembuhan luka, kepadatan kolagen dan sel fibroblas melalui pengamatan histologi.
Hasil: setiap perlakuan memiliki efektivitas, Efektivitas penyembuhan luka bakar terbaik terdapat pada F3 5% dengan
persentase kesembuhan 93,32% dan kolagen yang sangat padat dan sel fibroblas diantara kelompok perlakuan lainnya, diikuti
dengan F1 1% dengan persentase kesembuhan 90,65% dan kepadatan kolagen yang padat, efektivitas yang dihasilkan sama
dengan kontrol positif (bioplacenton) yaitu dengan persentase kesembuhan luka bakar 90,77%, dan konsentrasi dengan efek
terendah terdapat pada F2 3% dengan persentase kesembuhan luka bakar 84,14%. Kesimpulan: Nanoemulgel dengan
konsentrasi yang berbeda tidak mempengaruhi sifat fisik nanoemulgel tetapi memiliki efek penyembuhan luka bakar yang
berbeda, dengan konsentrasi terbaik yaitu ekstrak resin jernang 5%.

Kata kunci: Nanoemulsi; Nanoemulgel; Resin Jernang; Luka Bakar; Tikus Putih Jantan.

Abstract

Background: Jernang resin (Daemonorops draco) contains secondary metabolite compounds, namely flavonoids, alkaloids,
triterpenoids and steroids that play a role in the healing process of burns. Objective: The development of jernang resin into a
pharmaceutical dosage form can be done in the form of nanoemulgel. Nanoemulgel is easy to apply to the skin, and can be
specifically targeted to the site of treatment, avoiding first metabolism, and reducing gastric or systemic side effects. Method:
the method used is experimental using a Completely Randomized Design (CRD) with a Post Test Only Control Group Design
approach using 25 male white rats consisting of 5 treatment groups: positive control (bioplacenton), negative control
(vaseline flavum) F1 1%, F2 3%, F3 5%. The parameters observed were the physical properties of nanoemulgel and the
effectiveness of burns on male white rats, namely burn diameter, wound healing percentage, collagen density and fibroblast
cells through histological observations. Results: each treatment has effectiveness, The best burn healing effectiveness is in
F3 5% with a healing percentage of 93.32% and very dense collagen and fibroblast cells among other treatment groups,
followed by F1 1% with a healing percentage of 90.65% and dense collagen density, the effectiveness produced is the same
as the positive control (bioplacenton) which is with a burn healing percentage of 90.77%, and the concentration with the
lowest effect is in F2 3% with a burn healing percentage of 84.14%. Conclusion: Nanoemulgel with different concentrations
does not affect the physical properties of nanoemulgel but has different burn healing effects, with the best concentration
being 5% jernang resin extract.
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1. PENDAHULUAN

Luka bakar adalah cedera pada kulit atau jaringan akibat panas, listrik, atau bahan kimia. Jenis paling umum
merusak epidermis dan sebagian dermis, disertai reaksi inflamasi. Secara global, luka bakar menyebabkan
sekitar 180.000 kematian per tahun, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, prevalensinya mencapai 0,6%
menurut Riskesdas 2018, menjadikannya masalah kesehatan masyarakat yang perlu perhatian. Kondisi ini dapat
mengganggu metabolisme dan fungsi sel, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan dan menghambat aktivitas
sehari-hari. [1]. Jernang adalah resin merah dari buah rotan Daemonorops (Arecaceae) yang digunakan oleh
Suku Anak Dalam di Jambi untuk mengobati luka bakar [2]. Berdasarkan penelitian terdahulu menyebutkan
bahwa Resin Jernang memiliki efek anti-inflamasi[3]. Pada penelitian yang lain ekstrak etil asetat jernang
berpotensi sebagai obat penyembuh luka (wound healing). Ini dikarenakan resin jernang mengandung senyawa
flavonoid, triterpenoid dan steroid yang berpotensi untuk menyembuhkan luka [4]. Pengembangan sediaan resin
jernang sebagai obat luka bakar dilakukan melalui formulasi dalam bentuk nanoemulgel. Tahap awal dimulai
dengan pembentukan nanoemulsiuntuk meningkatkan kelarutan resin jernang, karena nanoemulsi bersifat stabil
secara termodinamik, menarik secara penampilan, dan efektif menembus stratum korneum kulit. Selanjutnya,
nanoemulsi diformulasikan menjadi nanoemulgel, yang memiliki keunggulan seperti efek dingin, mudah
diaplikasikan, terserap dengan baik, tidak menyumbat pori, serta mudah dibersihkan. Inovasi ini meningkatkan
penetrasi senyawa melalui kulit, memberikan pelepasan zat aktif yang terkontrol, dan meningkatkan
bioavailabilitas [5]. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Formulasi Sediaan Nanoemulgel dari Ekstrak Resin Jernang (Daemonorops draco (Wild.)) untuk Penyembuhan
Luka Bakar pada Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus)” untuk mengembangkan potensi resin jernang sebagai
obat luka bakar dalam bentuk sediaan Nanoemulgel dengan keuntungan pelepasan terkontrol dan peningkatan
kemampuan partikel untuk menembus membran kulit, serta bioavailabilitas yang baik. Nanoemulgel cenderung
lebih stabil dalam penyimpanan, dan memiliki solubilitas yang lebih baik. Keunggulan Nanoemulgel dari ekstrak
resin jernang yakni alami, ramah lingkungan, tidak terlalu berminyak dan mudah dioleskan.

2. METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2025 yang bertempat di Laboratorium Biomedik Fakultas
Kedokteran dan IImu Kesehatan Universitas Jambi. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa mortar
dan stemper (medizzy), beaker glass (iwaki), timbangan analitik (pioneer), batang pengaduk (pyrex), spatel,
sudip, pipet tetes, cawan, Hotplate magnetic stirrer, Sonikator, botol kaca, pot gel, kandang hewan percobaan,
alat cukur bulu, masker, dan handscoon. Penelitian ini menggunakan bahan sebagai berikut, resin jernang,
minyak zaitun, tween 80, span 80, aquadeion, CMC-Na, metil paraben, propil paraben, propilen glikol, gliserin,
TEA, kertas perkamen, alkohol 96%, bioplasenton, alcohol swab, krim perontok bulu, dan tikus putih jantan.

Prosedur

Penyiapan Hewan Coba

Penelitian ini memakai 25 tikus jantan (3—4 bulan, 150-200 g) yang diaklimatisasi 7 hari dengan cukup makan
dan minum [6]. Tiap 1 ekor tikus putih jantan dapat menghasilkan 1 kali pengulangan, sehingga untuk jumlah
sampel dibutuhkan total 25 ekor tikus putih jantan.

Preparasi dan Determinasi Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil dari daerah Kabupaten Aceh Utara, Aceh. Bahan baku resin

jernang yang matang dengan memiliki warna merah kehitaman. Dengan Kriteria resin yang tidak cacat atau rusak

atau matang sempurna.

Ekstraksi Metode Maserasi

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan etanol 96%. Sebanyak 100 g resin jernang direndam dalam

1 L etanol selama 24 jam, lalu disaring untuk memisahkan filtrat dan ampas [8].

Proses Evaporasi

Setelah maserasi, filtrat diuapkan dengan rotary evaporator pada 60°C hingga pelarut habis dan tak ada lagi

tetesan uap. Persentase rendemen resin jernang yang dihasilkan dari proses ini dihitung menggunakan rumus
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berikut [9]:

b t ekstrak
Persen Rendemen = ——- X122 _ 5 100
berat bahan awal
Perencanaan Formula Sediaan Nanoemulsi
Formulasi nanoemulsi dari resin jernang ini mengacu pada formulasi yang dimodifikasi menjadi formulasi

sediaan nanoemulsi dari resin jernang [9].

Tabel 1. Formula Nanoemulsi

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi
F1 F2 F3
Resin Jernang 1 3 5 Zat Aktif
Minyak Zaitun 5 5 5 Fase Minyak
Tween 80 36 36 36 Surfaktan
Span 80 35 35 35 Ko-Surfaktan
Aguadeion Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut

Keterangan : sediaan dibuat sebanyak 50 gr

F1 = Basis nanoemulsi konsentrasi 1% mengandung zat aktif

F2 = Basis nanoemulsi konsentrasi 3% mengandung zat aktif

F3 = Basis nanoemulsi konsentrasi 5% mengandung zat aktif

Pembuatan Nanoemulsi

Pembuatan nanoemulsi dengan melarutkan jernang ke dalam minyak zaitun, kemudian tambahkan tween 80 dan
span 80 aduk hingga homogen menggunakan stirer selama 30 menit pada suhu 60°C. Tambahkan aquadest tetes
demi tetes sambil diaduk menggunakan stirer pada suhu 60°C selama 30 menit [10].

Karakterisasi Nanoemulsi
Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengamati dan mendeskripsikan aroma, warna, dan bentuk sediaan dari
nanoemulsi [11].
Uji Ukuran Partikel dan dan Indeks Polidispersitas
Sebanyak 1 mL sediaan nanoemulsi diencerkan dengan 250 mL aqua pro injeksi. Sampel yang telah diencerkan
kemudian dimasukkan ke dalam kuvet untuk dilakukan pengukuran ukuran globul dan indeks polidispersitas
(PDI) menggunakan PSA [12].
Uji Zeta Potensial
Zeta potensial diukur menggunakan PSA pada suhu 25°C. Sebanyak 1 mL sediaan nanoemulsi diencerkan
dengan 250 mL air, lalu dimasukkan ke dalam kuvetuntuk pengukuran. Formulasi nanoemulsi dinyatakan stabil
apabila memiliki nilai zeta potensial lebih dari £30 mV. [12].
Formulasi Nanoemulgel
Formulasi nanoemulgel dari resin jernang ini mengacu pada formulasi yang dimodifikasi menjadi formulasi
sediaan nanoemulsi dari resin jernang [5]

Tabel 2 Formula Nanoemulgel

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi
F1 F2 F3

Nanoemulsi Resin Jernang 10 10 10 Zat Aktif
CMC Na 2 2 2 Gelling Agent
Trietanolamin 1 1 1 Alkalizing Agent
Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Propilen Glikol 10 10 10 Humektan
Gliserin 15 15 15 Humektan
Aquadeion ad (g) 100 100 100 Pelarut

Keterangan : sediaan dibuat sebanyak 100 gr

Pembuatan Nanoemulgel
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CMC-Na ditambahkan dengan aquadeion dan dihomogenkan di dalam lumpang hingga transparan. Kemudian
ditetesi TEA dan dihomogenkan kembali di dalam lumpang. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan dalam
propilen glikol, lalu dicampur dengan basis gel. Tambahkan gliserin dalam basis gel dan aduk hingga homogen.
Langkah terakhir nanoemulsi resin jernang ditambahkan sedikit demi sedikit hingga homogen [5].

Evaluasi Karakteristik Fisik Nanoemulgel

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan secara visual dengan mengamati bentuk, warna, dan bau dari sediaan nanoemulgel
yang dihasilkan [11].

Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g nanoemulgel diletakkan di tengah cawan petri beralas millimeter blok, lalu ditimpa cawan kedua
selama 1 menit. Diameter sebar diukur dengan penambahan beban 50 g tiap menit hingga 300 g. Uji dilakukan
tiga kali[13].

Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,25 g nanoemulgel diletakkan di antara dua kaca objek dan diberi beban 1 kg selama 5 menit. Setelah
itu, beban 80 g dilepas, dan waktu lepas kaca dicatat sebagai hasil uji daya lekat [14].

Uji Homogenitas

Sejumlah sediaan dioleskan pada kaca objek. Sediaan dinyatakan homogen jika tampak merata dan tidak
terdapat butiran kasar secara visual [14].

Uji pH

pH diukur dengan pH meter yang dikalibrasi larutan dapar pH 7,00 dan 4,00. Elektroda dicelupkan ke sediaan
hingga nilai pH stabil. [15].

Uji Viskositas

Sebanyak 50 mL sediaan diukur viskositasnya dengan viskometer Brookfield. Spindel harus terendam penuh dan
sampel bebas gelembung. Nilai viskositas yang ditampilkan menjadi hasil pengujian [16].

Uji Stabilitas (Metode Sentrifugasi)

Sediaan dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi dan disentrifugasi pada 5000 rpm selama 30 menit.
Pengamatan terhadap pemisahan fase seperti pengendapan, creaming, atau breaking digunakan untuk menilai
stabilitas fisik sediaan [17].

Uji Efektivitas Nanoemulgel terhadap Hewan Tikus Putih Jantan

Uji aktivitas penyembuhan luka menggunakan 5 kelompok perlakuan dengan masing-masing 5 ekor tikus putih
jantan. Kelompok perlakuan terdiri dari: kelompok kontrol positif menggunakan bioplasenton, kelompok kontrol
negatif diberikan vaseline flavum dan 3 kelompok formula nanoemulgel resin jernang. Pembuatan luka bakar
pada daerah punggung tikus putih jantan dibuat menjadi 1 area luka dan diberi tanda berbeda, bulu pada bagian
punggung tikus putih jantan yang telah ditandai dicukur menggunakan gunting, kemudian dioleskan krim veet
selama 3-5 menit dan dicukur, Tikus diberi anestesi dengan campuran ketamine 10% dan xylazine 1% sebelum
luka bakar dibuat dengan lempeng besi panas yang dipanaskan 5 menit, ditempelkan pada punggung tikus
selama 5 detik. Diameter luka diukur menggunakan jangka sorong [18]. Untuk melihat persentase penyembuhan
luka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut [19]:

Px = £-% % 100%

Keterangan :
Px = Persentase penyembuhan luka, d = Diameter luka bakar hari ke-0, dx = Diameter luka bakar hari ke x

Uji Histologi

Pengambilan Sampel Histologi

Pada hari ke-22, dilakukan biopsi kulit pada hewan uji. Prosedur ini melibatkan pengambilan jaringan
menggunakan pisau bedah yang telah dibersinkan dengan alkohol. Sampel diambil dari area otot dan jaringan
lemak subkutan di sekitar luka. Sebelum pengambilan sampel, hewan uji diberi anestesi dengan ketamine 10%
dan xylazine 1%. Setelah pengambilan, spesimen kulit segera direndam dalam larutan neutral buffer formalin
10% untuk mencegah perubahan jaringan selama proses histologi[20].
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Pembuatan Preparasi Histologi

Jaringan yang diawetkan dalam formalin 10% didehidrasi dengan alkohol 70%, 96%, dan etanol absolut, lalu
dibersihkan dengan xylol. Setelah itu, jaringan diresapi parafin, dicetak dalam blok, didinginkan, dan diwarnai
dengan hematoksilin dan eosin untuk preparat mikroskopis [20].

Pengamatan Histologi

Distribusi kolagen, sel fibroblas dan proses regenerasi sel pada jaringan diamati menggunakan mikroskop cahaya
Olympus dengan perbesaran 40x10. Pengamatan dilakukan pada 5 lapang pandang untuk menentukan kepadatan
kolagen pada setiap perlakuan. Perlakuan yang paling efektif ditandai dengan kepadatan kolagen yang lebih
tinggi, menunjukkan pembentukan kolagen yang lebih baik[20].

3. HASIL
Ekstrak Resin Jernang
Nilai rendemen dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Nilai Rendemen Hasil Ekstraksi Maserasi
Bobot Resin Jernang Bobot Ekstrak Resin Jernang Nilai Rendemen (%)

100 gram 32 gram 32

Rendemen ekstrak maserasi sebesar 32%, dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi pelarut, serta lama waktu
ekstraksi[21]. Uji organoleptik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Organoleptik Ekstrak Resin Jernang

Organoleptik Ekstrak Resin Jernang

Warna Aroma Rasa

Merah kehitaman Khas Jernang Pahit

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil ekstrak resin jernang yaitu Warna ekstrak resin jernang merah kehitaman.
Aroma ekstrak resin jernang beraroma khas jernang, serta rasa pahit yang dihasilkan dari ekstrak resin jernang
berasal dari resin jernang dan etanol 96% yang berasa pahit.

Formulasi Sediaan Nanoemulsi

Pembuatan nanoemulsi memerlukan teknik khusus, salah satunya melalui metode energi tinggi seperti
ultrasonikasi, mikrofluidisasi, dan homogenizer bertekanan tinggi. Metode ini menghasilkan globul berukuran
sangat kecil dengan bantuan surfaktan. Dalam pembuatan nanoemulsi ekstrak resin jernang, digunakan metode
sonikasi. Sonikator bekerja dengan mengubah gelombang ultrasonik menjadi getaran mekanik untuk memecah
partikel menjadi ukuran nano [22] [23].

Hasil Karakterisasi Nanoemulsi Resin Jernang

Uji Organoleptik Nanoemulsi

Uji organoleptik nanoemulsi meliputi pengamatan warna, bau, dan bentuk, yang hasilnya terdapat pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Pengamatan Organoleptik Nanoemulsi

Formula Organoleptik
Warna Aroma Tekstur
F1 Cokelat Kemerahan Khas Cair sedikit kental
F2 Cokelat Kemerahan Khas Cair sedikit kental
F3 Cokelat Kemerahan Khas Cair sedikit kental

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa ketiga formula berwarna Cokelat Kemerahan, warna cokelat kemerahan
dihasilkan dari percampuran baha-bahan yang digunakan yaitu Tween 80, Span 80, Minyak Zaitun, Ekstrak resin
jernang yang berwarn merah dan aquadeion. Ketiga formula juga memiliki bau yang khas dikarenakan
tercampurnya semua bahan nanoemulsi ekstrak resin jernang. Tekstur dari sediaan nanoemulsi ekstrak resin
jernang yaitu cair sedikit kental. Sediaan nanoemulsi yang baik memiliki tekstur cair yang tidak terlalu kental,
stabil, dan tidak berbau busuk atau tengik [24].

Uji Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas
Hasil uji ukuran partikel dan indeks polidisperstas dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Hasil Pengujian Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas Nanoemulsi
Uji Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas (Rata-rata + SD)

Formula Ukuran Partikel Parameter Indeks Parameter
Polidispersitas
F1 211,3nm 1,75 20 nm — 0,544 + 0,02 0-1
F2 204,8 nm + 1,87 500nm 0,532+0
F3 181,4nm+ 1,16 0,573 £ 0,01

Hasil uji pengukuran partikel menggunakan alat PSA dengan 3 kali pengulangan pada setiap formulanya
didapatkan hasil yaitu ukuran partikel F1 sebesar 211,3 nm, F2 sebesar 204,8 nm dan F3 sebesar 181,4 nm.
Ketiga formula yang diuji pengukuran partikel memenuhi persyaratan ukuran nanoemulsi yaitu rentang 20 nm —
500 nm [25]. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa ukuran partikel nanoemulsi ekstrak resin jernang telah
memenuhi persyaratan. Indeks polidispersitas menggambarkan homogenitas koloid, dengan nilai 0 menunjukkan
penyebaran homogen dan nilai >0,5 menunjukkan heterogenitas tinggi [32].

Uji Zeta Potensial

Hasil pengujian -37,16 mV + 0,20 menunjukkan sediaan nanoemulsi yang baik, dengan tekstur cair dan bebas
bau busuk. Nanoemulsi yang baik harus stabil, dengan ukuran partikel yang Kkecil, sehingga dapat memberikan
kenyamanan saat digunakan.

Formulasi Sediaan Nanoemulgel

Pembuatan nanoemulgel melibatkan tiga tahapan: pembuatan nanoemulsi, pembuatan basis gel, dan inkorporasi
nanoemulsi ke dalam basis gel. Formulasi ini menggunakan Na-CMC 2% sebagai gelling agent, dengan
tambahan metil paraben 0,1%, propil paraben 0,02%, propilen glikol 10%, gliserin 15%, dan TEA 1% [27].

Uji Mutu Karakteristik Fisik Nanoemulgel
Hasil pengamatan organoleptik nanoemulsi dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Hasil Pengamatan Organoleptik Nanoemulgel

Formula Organoleptik
Warna Aroma Tekstur Sensasi pada
Kulit
F1 Kecokelatan Khas Semi Padat Lembut
F2 Kecokelatan Khas Semi Padat Lembut
F3 Kecokelatan Khas Semi Padat Lembut

Berdasarkan Tabel 5, ketiga formulasi nanoemulgel menunjukkan karakteristik organoleptik yang sesuai
harapan. Nanoemulsi yang diinkorporasikan dalam basis gel membentuk sediaan semipadat berwarna
kecokelatan, mengikuti warna nanoemulsi. Selain itu, nanoemulgel memberikan sensasi lembut pada kulit dan
memiliki bau khas dari gelling agent, yang merupakan komponen utama basis gel [35].

Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar nanoemulgel dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6 Hasil Pengujian Daya Sebar Nanoemulgel
Uji Daya Sebar (Rata-rata + SD)

Formula Hasil Pengujian Parameter
F1 5,26 cm £0,11
F2 5,38 cm + 0,06 5-7cm
F3 5,25 cm £ 0,20

Evaluasi daya sebar nanoemulgel pada kulit menunjukkan bahwa ketiga formulasi memenuhi syarat dengan daya
sebar 5-7 cm, sesuai standar untuk pengobatan topical [28].

Uji Daya Lekat
Uji daya lekat nanoemulgel mengukur waktu melekat pada kulit, dengan standar baik > 4 detik, yang
menunjukkan penyerapan zat aktif yang lebih tinggi [29].
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Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada kaca objek transparan. Berdasarkan
pengujian homogenitas yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa F1, F2, dan F3 memiliki sifat homogen yang
baik. Pengujian menunjukkan tidak ada partikel kasar. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan nanoemulgel stabil
karena mengandung fase minyak dan air yang tidak sama.
Uji pH
Berdasarkan hasil penelitian, semua formula memenuhi syarat pH untuk sediaan topikal yang baik, yaitu rentang
pH kulit manusia 4,5-7. Pengujian pH penting untuk memastikan nanoemulgel tidak bersifat terlalu asam atau
basa, yang dapat menyebabkan iritasi atau kulit bersisik [11].
Uji Viskositas
Hasil uji viskositas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Pengujian Viskositas Nanoemulgel

Uji Viskositas (Rata-rata + SD)

Formula Hasil Pengujian Parameter
Fi 12.333,3 cPs £ 231,1
F2 12.153,3 cPs £ 174,6 4.000 — 40.000 cPs
F3 12.566,6 cPs + 158,6

Pengukuran viskositas menentukan ketahanan sediaan mengalir. Nanoemulgel yang baik memiliki viskositas
optimal untuk aplikasi mudah dan pelepasan zat aktif yang baik [13].
Uji Stabilitas
Pengujian sentrifugasi mengidentifikasi pemisahan fase pada nanoemulgel, yang menandakan ketidakstabilan
fisik. Berdasarkan hasil penelitian, ketiga formula (F1, F2, F3) menunjukkan kestabilan dan mendukung
stabilitas fisik sediaan [11] [28].
Efektivitas Nanoemulgel Resin Jernang Sebagai Obat Luka Bakar
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan selama 21 hari, didapatkan rata-rata pengukuran diameter luka
bakar serta persentase penyembuhannya pengukuran diameter luka bakar pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil pengukuran diameter dan Persentase kesembuhan luka bakar

Kelompok Rata-rata Rata-rata Persentase Kesembuhan (%)
Perlakuan Diameter Hari Diameter Hari +SD
Ke-0 (cm) Ke-21 (cm)

K- 2,68 1,01 62,42 + 3,32

K+ 2,32 0,21 90,77 +£9,20

F1 2,29 0,21 90,65 + 4,96

F2 2,27 0,36 84,14 + 3,33

F3 2,64 0,17 93,32 +6,12

Keterangan :

K- = Vaseline Flavum, K+ = Bioplacenton, F1 = Nanoemulgel konsentrasi 1% ekstrak resin jernang, F2 =
Nanoemulgel konsentrasi 3% ekstrak resin jernang, F3 = Nanoemulgel konsentrasi 5% ekstrak resin jernang
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 21 hari didapatkan hasil bahwa nanoemulgel ekstrak resin
jernang dengan konsentrasi zat aktif yang berbeda yaitu 1%, 3% dan 5%, ketiganya menunjukkan aktivitas
terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan.

Pengamatan Histologi

Hasil pengamatan histologi pada kulit tikus putih jantan yang telah diperlakukan luka bakar menunjukkan bahwa
kepadatan kolagen yang paling baik terletak pada Formulasi 3 yang mana kolagen tebal dan tersusun rapi dan
terdapat sel fibroblas. Terdapat perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan nanoemulgel ekstrak resin
jernang dengan kontrol negatif dimana pada kelompok kontrol negatif yang di beri vaseline flavum kolagen yang
terbentuk masih sedikit. Hasil pengamatan histologi dapat dilihat pada gambar 1.
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Keterangan : A : (Kontrol negatif), B : (Kontrol positif), C : (Perlakuan 1 (F1)), D : (Perlakuan 2 (FII)), E : (Perlakuan
3 (F3)) (dalam gambar =y : Kepadatan kolagen, = : Sel Fibroblas, = : Re-epitelisasi)
Gambar 1 Hasil Pengamatan Preparat Histologi

Sintesis kolagen penting dalam penyembuhan luka karena membantu mengembalikan struktur dan fungsi
jaringan rusak. Kolagen berperan dalam pembentukan jaringan parut pada fase penyembuhan, dan lebih dari
50% kulit terdiri dari kolagen. Proses ini optimal bila inflamasi tidak berlangsung lama, dengan densitas kolagen
yang tinggi mempercepat penyembuhan dan mengurangi parut buruk. Kolagen berperan memperbaiki jaringan
yang rusak. Fibroblas menghasilkan serat kolagen dan protein untuk rekonstruksi jaringan. Fase inflamasi adalah
reaksi perlindungan tubuh terhadap cedera dan mikroorganisme [37]. Dengan menghilangkan iritasi, tahap
pertama perbaikan jaringan dimulai dengan menonaktifkan atau menghancurkan organisme asing. Pada fase
inflamasi, flavonoid berfungsi sebagai penyembuh luka bakar dengan menghentikan pembentukan prostaglandin,
leukotrin, dan histamin, yang dapat menyebabkan inflamasi [3]. Fase proliferasi atau fibroplasia berlangsung tiga
minggu, membentuk jaringan granulasi yang terdiri dari fibroblas, sel inflamasi, pembuluh darah baru,
fibronektin, dan asam hialuronat, yang menghasilkan kolagen untuk menyatukan tepi luka. Pada sediaan
nanoemulgel resin jernang, senyawa alkaloid, triterpenoid, dan steroid berperan dalam mempercepat sintesis
kolagen, memacu pembentukan fibroblas, serta meningkatkan epitelisasi dan matriks ekstraseluler. Triterpenoid
juga memperkuat kulit dan meningkatkan antioksidan pada luka, mempercepat penyembuhan luka [35,36].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, variasi konsentrasi zat aktif pada nanoemulgel ekstrak resin jernang (Daemonorops
draco) yang menggabungkan tween 80 dan span 80 memengaruhi hasil uji partikel, indeks polidispersitas, dan
zeta potensial, tetapi tidak memengaruhi sifat fisik seperti warna, aroma, tekstur, daya sebar, daya lekat, pH,
homogenitas, viskositas, dan stabilitas sediaan. Nanoemulgel dengan konsentrasi F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%)
menunjukkan efektivitas dalam penyembuhan luka bakar, terbukti dengan peningkatan persentase penyembuhan,
penurunan diameter luka bakar, serta peningkatan kepadatan kolagen, sel fibroblas, dan adanya re-epitelisasi.
Nanoemulgel dengan konsentrasi 5% (F3) menunjukkan efektivitas penyembuhan luka bakar tertinggi, dengan
persentase kesembuhan mencapai 93,32%.
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